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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladgnehtian
Tindakan Kelas Qlassroom Action Research) dari Kurt Lewin, yang
dikembangkan oleh Kemmis & Taggart dengan systeimalSRefleksi
(Arikunto,2006:97).

Menurut Kemmis dan Taggart dalam Arikunto (2006:@&njelaskan
bahwa PTK mengandung tahapan-tahapan atau langikgkdh pokok
yang terdiri dari: PerencanaaRldnning), Tindakan Acting), Observasi
atau PengamatanOkserving), dan Refleksi Reflecting). Berikut ini
penjelasan dari langkah-langkah pokok tersebut:

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan,menjelaskan tentang apa, mengapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tergdalitikan.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan Tindakan adalah merupakan implemerdtsi
penerapan isi rancangan strategi pembelajaran,yatnggunakan
tindakan kelas.

c. Tahap Observasi

Observasi adalah pelaksanaan pengamatan oleh paingamg

dilakukan pada waktu tindakan atau penelitian sgdidakukan.
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d. Tahap Refleksi
adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa gagh
terjadi. Setelah guru selesai melakukan tindakandalam kelas,
kemudian berhadapan dengan peneliti dan subjelippéaswa yang
diajar), untuk bersama-sama mendiskusikan impleamsemancangan
tindakan.
Penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ddagenggunakan
PTK. Mengapa peneliti memilih PTK karena jenis piia@ ini mampu
menawarkan cara prosedur baru memperbaiki dan iglatkan
profesionalisme guru dalam proses belajar mengjkelas dengan melihat
berbagai indikator keberhasilan proses dan hasibpéjaran yang terjadi
pada siswa. Bahkan McNiff (1992:1) dalam bukunyajugl Action
Research: Principles and Practice memandang PT&gaebentuk penelitian
reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang ilag dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk pengembangan kurikulum, pengegaba sekolah,

pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya.

Ada beberapa bentuk penelitian tindakan kelas. da Smulyan
(1989) membedakan adanya empat bentuk penelitaakan yaitu : Guru
sebagai peneliti, Peneliti  Tindakan Kolaboratif, miditrasi Sosial
Eksperimental. Adapun peneliti dalam hal ini memitientukguru sebagai
peneliti karena dalam hal ini peneliti sebagai peneliti Bgka guru kelas dan
peneliti sebagai guru sangat berperan dalam peedlitian tindakan kelas

dan tujuannya adalah untuk meningkatkan praktektpkapembelajaran di
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kelas dan guru mencari problema sendiri untuk dapkan melalui penelitian

tindakan kelas

B. Lokas dan waktu penelitian

SD Negeri Bencoy terletak di Kecamatan Cireunghabupaten

Sukabumi. Gedung sekolah dibangun dipinggir jalan sherupakan gedung

SDN tertua yang ada di Desa Bencoy.

Saat ini Jumlah siswa yang belajar di SD NegericBgrberjumlah 294

Siswa, dididik dan dibimbing oleh 11 orang guru dignmpin oleh seorang

kepala sekolah yaitu ibu Dedeh Jubaedah S.Pd. Adggawa pendidik

dimaksud tercatat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1.

Tenaga Pendidik Dan Kependidikan SDN Bencoy
Kec. Cireunghas K abupaten Sukabumi

NAMA TUGASMENGAJAR
Dedeh Jubaedah S.Pd. Kepala Sekolah
Yeti Supriyati A.MA.Pd. Guru Kelas |
Lilis Mulkimah S.Pd. Guru Kelas Il
E.Nuriah S.Pd.l. Guru Kelas IlI

Intan Permatahati A.MA.Pd

Guru Kelas IV

Wawan Setiawan S.Pd.

Guru Kelas V

Adun S.Pd.

Guru Kelas VI

Maman A.Ma.Pd.

@OO\IOUU'IJ}OOI\JI—\(Z)

Mata Pelajaran Kesenijan

Andri Mulyana M.Pd.

Mata Pelajaran Olahraga

10 A.Hutaemi A.MA.Pd.

Mata Pelajaran PAI

11 Dini Sitti Utami

Mata Pelajaran B.Inggri

[72)

12 Adi Sukmara Putra

Mata Pelajaran B.Sunda

Sumber: SDN Bencoy,2010
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Rata-rata siswa yang belajar disekolah ini berdagl keluarga yang
sebagian besar mata pencahariannya adalah petangkdetak geografis

wilayah Desa Bencoy adalah daerah pegunungan.

Banyak Prestasi yang telah dicapai selama kuruktuwvd tahun
kebelakang, terutama bidang kesenian, sehingga &eNcoy ditetapkan

menjadi sekolah Induk Pengembangan Kesenian (IPK).

Walau sudah ditetapkan sebagai SD IPK, bukan tbeb&lang
lainnya terlupakan. Buktinya beberapa waktu laluNSBencoy memperoleh
penghargaan kejuaraan Lomba Cerdas Cermat dan i@denyMIPA tingkat

Kecamatan.

C. Subyek pendlitian

Subyek Penelitian ini adalah siswa SDN Bencoy akél tahun ajaran
2009-2010. Jumlah siswa sebanyak 30 Orang tetapiahd5 orang siswa
yang mengikuti pembelajaran secara menyeluruh naaaipretest, siklus |
sampai dengan siklus IV, Postes dan pengisian &nQkeh karena itu dalam
pengolahan data selanjutnya hanya 25 orang saja.

Peneliti yang juga merupakan guru bidang studi @NSBencoy
menjadikan kelas sebagai subyek penelitian karenalpi lebih mengetahui
permasalahan yang ada dan memerlukan penanganapedaaikan dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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D. Instrumen Pendlitian

C.

d.

Instrumen Penelitian yang digunakan meliputi, lemblaservasi, tes

tertulis berbentuk soal uraian,dan angket, secacaadalah:
Observasi

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhgajala-
gejala yang diteliti. Observasi merupakan prosews y@mpleks, yang
tersusun dari proses biologis dan psikologis. (Busaeni Usman
M.Pd (1996:54).
Wawancara

lalah tanya jawab antara dua orang atau lebih adaagsung.
Pewancara disebut Interviewer, sedangkan orang ydiwgncara
disebut interviewee, Purnomo Setiady Akbar (1996:54

Adapun yang menjadi responden dalam kegiatan piameini
adalah siswa kelas V SD Negeri Bencoy Kecamataru@ghas
Kabupaten Sukabumi.
Angket

Yaitu daftar pertanyaan atau pertanyaan yang ohkan
kepada responden baik secra langsung atau tidgkdag (melalui pos
atau perantara) (Dr.Husaeni Usman M.Pd).
Analisis Data

Untuk dapat menjawab pertanyaan permasalahan panejiang

diajukan, peneliti  menggunakan cara pengumpulan , tes

angket,observasi, wawancara dan catatan lapangan.
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Setelah data terkumpul, langkah berikutnya datebart dianalisis.
Tekhnik analisis data yang digunakan bersifat katlidan ada juga
yang bersifat kuantitatif. Data yang sudah terkuingikelompokkan
menjadi data yang berbentuk angka-angka dan datg lgarbentuk
kata-kata atau simbpl (Arikunto,2002). Analisis gatigunakan adalah
triangulasi,sedangkan data kuantitatif ~ menggunakatatistik
sederhana.

a. Tes tertulis

Tes tertulis ini berfungsi mengetahui peningkatan
pemahaman siswa terhadap konsep pembentukan taSatul&ur
permukaan bumi setelah proses pembelajaran dengan
menggunakan metodeontekstual Teaching and Learning (CTL).

Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian seladafai
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa karenatesis betuk
tes uraian adalah alat penilaian yang menuntutrigedalik untuk
mengingat, memahami dan mengorganisasikan gagasaatay
hal-hal yang sudah dipelajari. Peserta didik mengeian atau
mengekspresikan gagasan tersebutdalam bentuk utaréulis
dengan menggunakan kata-kata sendiri. Alat ini dapanilai
berbagai jenis kompetensi, misalnya mengemukakardgpat,
berfikir logis dan menyimpulkan. Tes tertulis terdiari 10 butir
soal diberikan ketika pre test dan pos test. Pangabsoal dapat

dilihat pada kisi-kisi soal berikut:
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Tabd 3.2..
Kisi-Kis Soal Pretest Dan Postest

Pokok Bahasan lo Soal

ipsikan proses pembentukan tanah kareapujeli
s Menyebutkan bahan-bahan pembentuk tanah
s Mengidentifikasi jenis-jenis batuan
% Menjelaskan Proses pembentukan tanah karena

pelapukan

tifikasi jeni-jenis tanah
s Menyimpulkan komposisi dan jenis-jenis tarah
berdasarkan pengamatan

ipsikan struktur bu

s Menyebutkan bentangan alam di sekitar kita

% Menggambarkan struktur bumi berdasarkan
informasi dari berbagai bahan bacaan.

b. Angket
Angket ini dipergunakan untuk mengumpulkan datai ata

informasi dari sejumlah responden (Siswa kelas \N3&encoy
Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi) yang telah
ditetapkan sebagai sampel.serta memperoleh datagemain
kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam memalkamsep
pembentukan tanah & struktur bumi melalui pedomamiraca,
Siswa menjawab beberapa pertanyaan yang telaludisus

Tabel 3.3.
Daftar Pertanyaan Angket

Materi yang diajukan Pertanyaan

Ketertarikan siswa terhadap membaca

Pendapat siswa tentang Membaca Buku 2,3,4,5

:ndapat siswa tentang penggunaan pedoman me 6,7

Kebiasaan siswa membaca buku dirumah 8,9

Minat siswa mengikuti Pembelajaran C 10
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E. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang akan ditempuh dalam pelaksanaan ipgudan data
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencaan

a. ldentifikasi masalah,menganalisis materi pembemtuigaah dan
struktur bumi dalam KTSP dan telaah pustaka unta@aymsun
rencana pembelajaran tiap tindakan.

b. Merumuskan model pembelajaran yang akan digunakaoku
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep perkaen
tanah dan struktur bumi.

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vyang
dilengkapi dengan LKS pada pokok pembahasan pemnizent
tanah dan struktur bumi untuk 3 siklus berdasatkh@apan yang

diisyaratkan dalam pedoman membaca.

d. Menyusun Instrumen penelitian berupa lembar obseruatuk
menilai aktifitas guru dan siswa ketika kegiatamrmpelajaran
berlangsung. Membuat soal wuntuk pretes dan post, tes
membuatinstrumen penilaian pedoman membaca dan buam
angket untuk mengetahui kendala-kendala yang dghadkeh

siswa.
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2. Tahap Pelaksanaan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakatuki mengetahui
peningkatan pemahaman pada konsep pembentukan damaktruktur bumi
melalui pedoman membaca yaitu sebanyak Il sikltehap pelaksanaannya
yaitu sebagai berikut:

1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakan Kelas |

Rencana tindakan untuk siklus | adalah berupa plkjalben dengan
menerapkan konsep sifat batuan pembentukan tanmahedé-jenis batuan
melalui Pedoman Membaca yang telah diberikan kdiérl@ahulu.Adapun

tahapan-tahapan persiapan untuk tindakan | adatsdgai berikut:

1. Menyusun RPP sebagai rancangan pembelajaran untuk
tindakan | dengan indikator konsep sifat batuan hmertukan
tanah dan jenis-jenis batuan.

2. Menyiapkan soal Pre tes dan post tes sebanyak dl@nur
dengan topik tentang konsep pembentukan tanah &aren
pelapukan dan struktur bumi beserta kunci jawaban.

3. Menyiapkan media berupa jenis-jenis batuan bekdinsmn,
metamorf dan lapisan tanah.

4. Menyiapkam Lembar observasi pelaksanaan untuk ssiklu
yang disesuaikan dengan kegiatan di RPP untuk
mengumpulkan informasi, tentang aktifitas guru daswa

selama pembelajaran berlangsung.
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5. Menyiapkan angket untuk mengetahui minat anak tegha
pembelajaran yang menggunakan pedoman membaca
pemahaman.

b. Pelaksanaan Tindakan |

Pelaksanaan tindakan penelitian kelas dilaksanakanai
dengan perencanaan tindakan penelitian yang télamuaskan
pada RPP [IPA (lampiran A.1) Pelaksanaan pembetajita
melalui Pedoman membaca pemahaman untuk meningkatka
pemahaman siswa diawali dengan pemberian soal gge t
sebanyak 10 soal isian untuk mengetahui pemahamaa s
sebelum tindakan, siswa diberi motivasi agar sian d

bersemangat dalam melakukan proses pembelajaran.

c. Observasi Tindakan |
Kegiatan pembelajaran diobservasi setiap siklusieyggan
menggunakan format yang berbeda disesuaikan deRgéh
Mengobservasi pelaksanaan pembelajaran yang teddnii
kegiatan awal berupa pengisian 10 soal pretesataygiinti
berupa penerapan cara pedoman membaca yang telah
dijelaskan.

d. Refleksi Tindakan I

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru kurang jelas
dalam memberikan penjelasan dan siswa kurang d&l#m

menyampaikan saran dan tanggapan, dengan demiklamd
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merancang kegiatan selanjutnya pada kegiatanimfagiikkan
poin guru menjelaskan tekhnikpercobaan dan untukaméah
keaktifan siswa dalam RPP siklus Il akan diranchetpeda

dengan siklus |

2. Siklus Il
a. Perencanaan Siklus Il

Menyusun RPP sebagai rancangan pembelajaran untuk
tindakan Il dengan menerapkan pedoman membaca diangli
dengan metode kegiatan pengamatan dan diskusiu®lemn RPP
ini disesuaikan dengan hasiéfleksi tindakan | yaitu dengan
menambah waktu untuk kegiatan membaca. Indikator untuk
siklus Il yaitu: “menyimpulkan komposisi dan jengsiis tanah
berdasarkan pengamatan”.

Menyusun dan menyiapkan LKS sebagai acuan percobaan
dan menuliskan hasil percobaan.

Menyiapkan media berupa tanah berpasir,tanahalnatht
berhumus,gelas dan pengaduknya, kertas karton/Konamok
melakukan percobaan yaitu untuk mengetahui
kegemburan,kelengketan dan komposisi tanah.

Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan untukssiklu
yang disesuaikan dengan kegiatan di RPP untuk nmemgian

informasi tentang aktivitas guru dan siswa.
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b. Pelaksanaan Siklus Il
Menerapkan pengajaran yang telah dirancang dengan
menggunakan penerapan pedoman membaca yang didukung
dengan pengamatan. (Pembahasan Il tentang pelafdaan
membentuk tanah).
Penekanan pada pemahaman materi “ Proses pembentuka
tanah karena pelapukan”
c. Observasi Tindakan Il
Mengobservasi pelaksanaan pembelajaran yang teatiri
kegiatan awal berupa pembagian kelompok dan amrsep
mengenai kaitan antara materi sebelumnya (bahasmbgdng ada
di dalam tanah) dengan materi selanjutnya yaitu bgerukan
tanah karena pelapukan, kegiatan inti berupa passoluntuk
mengetahui pelapukan batuan secara biologi damfigemudian
menyimpulkan hasil observasi sesuai dengan indikesil belajar
yang harus dicapai.dan diakhiri dengan mengadadsamengenai
materi yang telah dipelajari.
d. Refleksi Tindakan Il
Pelaksanaan pembelajaran mulai siklus | ,dan ligden
menggunakan pedoman membaca pemahaman yang diawali
dengan metode eksperimen, pengamatan dan diskuasinfn&kan
adanya perubahan kearah yang lebih baik, siswihae@ntusias

dan menunjukkan peningkatan pemahaman terhadagxom@sg
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terlihat dari peningkatan hasil belajar yang kerandiakan
ditindaklanjuti oleh pemberian pos tes pada sikteslll untuk
mengetahui peningkatan pemahaman siswa. Dan pda ke Il
kegiatan pembelajaran akan dirancang berbeda dengdode
sebelumnya, siswa akan diberikan pengalaman besiisiengan
diawali dengan membaca wacana.
3. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan IlI
Menyusun RPP sebagai rancangan pembelajaran untuk

tindakan Il dengan menerapkan pedoman membaca diangli
dengan metode kegiatan pengamatan dan diskusiuflemn RPP
ini disesuaikan dengan hasifleks tindakan Il yaitu dengan
terus menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan
dengan menggunakan beberapa media belajar yang

diperlukan.

Indikator untuk siklus Il yaitu” menyebutkan bengman
Alam disekitar kita dan menggambarkan struktur bberdasarkan

informasi dari berbagai bahan bacaan”.

Menyusun dan menyiapkan wacana tentang strukturi bum
sebagai acuan untuk diskusi dengan menggunakanmgedo
membaca pemahaman.

Menyiapkan media berupa gambar bentangan alam,agamb

lapisan bumi, globe, buah apel dan pisau.
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Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan untukssikiu
yang disesuaikan dengan kegiatan di RPP untuk memgidan
informasi tentang aktifitas guru dan siswa.

Menyiapkan soal postes dan angket siswa.

. Pelaksanaan Tindakan Il

Menerapkan pengajaran yang telah dirancang dengan
menggunakan penerapan pedoman membaca yang didukung
dengan pengamatan. (Pembahasan lll tentang Kompasigenis-
jenis tanah).

Penekanan pada pemahaman konsep bahasan untuk
mengetahui kegemburan tanah, kelengkapan tanalkataposisi

tanah.

. Observasi Tindakan Il

Pada siklus Il pembelajaran lebih hidup, siswéhat akiif
berpartisipasi, semua siswa antusias memperhatfalpe dan
buah apel yang dipotong sebagai benda manipulatemudian
dilengkapi dengan gambar lapisan bumi yang besawdoea
menarik di depan kelas. (Lembar observasi siklugdpat dilihat

di halaman ).

. Refleksi Tindakan Il

Pelaksanaan pembelajaran mulai dari siklus I,II pgm
siklus Il berjalan dengan baik dan lancar, begituplengan hasil

pembelajaran yang diteliti berupa pemahaman sissvhadap
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konsep pembentukan tanah dan struktur permukaamn demgan
menggunakan pedoman membaca sudah terlihat adanya

peningkatan maka penelitian dicukupkan sampai siklu

F. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk pgaglini adalah
sebagai berikut:

1. Sumber data penelitian ini adalah tes, observasadgket.

2. Data yang dikumpulkan berupa data hasil belajavasisebelum dan
sesudah diberi tindakan (hasil post tes dan penilatugas
pembelajaran pedoman membaca) sebagai data utadasmgkan data
sekunder yang mencakup data hasil observasi adigtiru, aktifitas
siswa dan respon siswa terhadap pelaksanaan peganaelanelalui
pengisian angket.

3. Hasil tes (data utama) diperiksa dan diberi skedasgkan data
sekunder diperolen dengan mengisi daftar ceklisapatel lembar
observasi dan angket yang telah disediakan.

G. Analisis Data
Pengolahan data yang dilakukan untuk penelitiaadalah sebagai berikut:

1. Gambaran bagaimana guru merancang kegiatan pearaglajengan
menggunakan pedoman membaca, diperoleh dari pemgnfRPP dan
hasil observasi kegiatan guru maupun kegiatan sish seorang

observer.



53

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswdatey konsep
pembentukan tanah dan struktur bumi dengan penernppdoaman
membaca, dapat dilihat dari perolehan nilai predas pos tes dan
tugas.

1. Analisis hasil pre tes dan pos tes diolah secasatitatif. Rumus
indeks gain yang digunakan adalah :

Indeks gain =_skor pos tes — skor pre tes

skor maksimum — skor pre te
Berdasarkan rentang normalisa nilai indeks gain amak
dapat dibuat kategorisasi peningkatan hasil betgbagai berikut:
Tabel 3.4.

Kategori Peningkatan Hasil Belajar
Berdasarkan Normalisa Nilai | ndeks Gain

entan: ategori Peningkatan Hasil Bele
30— 1,00 Sangat Tinggi

50— 0,79 Tinggi

10— 0,59 Sedang

?0— 0,39 Rendah

0— 0,19 Sangat Rendah

2. Analisis penilaian pembelajaran dinilai sesuai @engubrik
penilaian pedoman membaca kemudian skor yang telah
dikonversikan menjadi nilai baku diklasifikasikaangjan kategori

sebagai berikut :



54

Tabel 3.5.

Kategori Peningkatan Hasil Belajar
entan: ategori Peningkatan Hasil Bele
0- 100 Baik Sekali
66— 79 Baik
6 — 65 Cukup
10- 55 Kurang

Kriteria Kklasifikasi tersebut berdasarkan pada peaio
penilaian dalam mengolah nilai skala 0 — 100 ( sihma : 245 ).
. Untuk mengenali kendala-kendala yang dihadapi sislaam
memahami konsep pembentukan tanah dan struktur mefalui
Pedoman membaca, diperoleh dari angket yang diékisiswa per
individu. Perhitungan angket dengan rumus :

% jawaban ya/tidak = Jumlah siswa yang menjawalbidak

Jumlah total siswa






